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PROGRAM ROLLING CLASS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
SISWA UNTUK MERAIH NILAI MAKSIMAL USBN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran umum program rolling
class dalam meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN. Jenis
penelitian adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Sumber data penelitian adalah
informan, tempat/peristiwa, dan dokumen. Teknik pengumpulan data (1) observasi,
(2) wawancara, (3) dokumentasi, (4) angket. Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis interaktif meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Penelitian ini
menghasilkan data bahwa program rolling class memiliki tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dapat meningkatan motivasi siswa
untuk meraih nilai maksimal USBN. Tahap perencanaan meliputi evaluasi tahun
sebelumnya, pemilihan guru yang akan terlibat dalam pelaksanaan, dan pertemuan
dengan orang tua siswa. Tahap pelaksanaan meliputi pengelompokan siswa sesuai
hasil tes yang dilaksanakan setiap bulan sekali dan kegiatatan pembelajaran. Tahap
Evaluasi meliputi evaluasi pengelompokan dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : rolling class, motivasi, USBN

Abstract

This research was aimed to describe the general description of the rolling class
program in improving the students’ motivation fr achieve a maximum score in
USBN. This research used a qualitative method with case study design. The sources
of this research were the informant, places/events and document. Technique of data
collection were (1) Observations, (2) Interview, (3) Documentation and (4)
Questionnaire. The analysis data used the interactive analysis that consist of
reduction, presentation and conclusion. The validity of the data used triangulation
source and technique This result of this study showed that rolling class program
have three steps, planning, action, and evaluation that can improve the students’
motivation to reach maximal score in USBN. The planning phase consists of
evaluation the previous time, the selection of the teacher which join in action, and
students parents conference. The action step contains of class categorizing according
to the test result each month and learning activities. Evaluation in action is the
division of the students into two groups is situational, the evaluation of the students
learning results.

Keywords : rolling class, motivation, USBN

1. PENDAHULUAN
Sebagai sekolah yang baru bangkit SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan memiliki
berbagai prestasi. Prestasi yang dapat dicapai adalah dapat masuk dalam nilai

tertinggi tiga besar dalam Ujian Nasional dalam tiga tahun berturut se Colomadu



yaitu pada tahun ajaran 2015/2016, 2016/2017, 2017/2018. Sekolah yang baru saja
bangkit dari keterpurukan biasanya akan mengalami proses yang lama untuk dapat
berkembang. Namun lain dengan SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan. SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan mampu menunjukan bahwa sekolah dapat
memiliki prestasi yang baik walau sempat mengalami keterpurukan.

Dalam kelas dapat diterapkan pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik
siswa atau disebut grouping agar berada dalam kondisi yang sama dan memudahkan
dalam pemberian layanan (Imron, 2011:75). Sedangkan dalam sumber lain
menjelaskan bahwa Ability grouping adalah pengelompokan kemampuan siswa yang
sama ke dalam kelompok yang sama. Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi
dikelompokan ke dalam kelompok tinggi, sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan rendah dikelompokan ke dalam kelompok peserta didik berkemampuan
rendah (Eka, 2011:74). Hasil penelitian yang dilakukan olen Wibowo (2015: 8)
menyatakan bahwa kompetisi siswa dapat ditingkatkan dengan adanya pembagian
kelas berdasarkan kemampuan siswa. Kepala sekolah dapat melakukan
penggabungan semua siswa dan pembagian siswa kedalam tiga kelompok sesuai
kemampuan siswa yang didapatkan dari nilai rapot. Pertimbangan guru mengadakan
pengelompokan agar tidak ada ketimpangan saat di kelas karena penyelesaian tugas
oleh siswa pandai lebih cepat dilakukan dibandingkan dengan siswa yang kurang
pandai. Setelah pembagian kelompok berjalan kepala sekolah mengadakan evaluasi
dan hasilnya jumlah siswa yang diterima di sekolah SMP unggulan tanpa seleksi
meningkat hal ini membuktikan bahwa pengelompokan siswa berjalan dengan
efektif. Penelitian Adodo dan Agbaweya (2011:1) menyatakan keuntungan yang
didapatkan dengan pembagian kelompok siswa berdasarkan kognitif yaitu
meningkatkan siswa dalam hal prestasi, memudahkan guru dalam mengajar di kelas,
pembelajaran instruksi dapat memudahkan guru mengendalikan  proses
pembelajaran, dan penguatan bagi siswa berprestasi tinggi lebih mudah diberikan,
kemampuan yang setara dapat memberikan kenyamanan kepada siswa, saling
menjaga dan mendukung minat siswa yang berprestasi tinggi, siswa saling
berprestasi dan menghargai antar siswa dengan kerja kelompok, penyesuaian metode

dan bahan sesuai kebutuhan siswa, memamnfaatkan adanya ruang, waktu bagi siswa



agar berkembang dalam belajar yang lebih optimal. Menurut Bahar (2015:103-114)
menyatakan bahwa proses belajar, kegiatan sosial, perilaku, belajar, dan
persahabatan tidak ada pengaruhnya dengan adanya pengelompokan siswa. Matthew
(2016:893) juga menyatakan bahwa berdasarkan angka akumulasi menunjukan
bahwa percepatan akademik dan berbagai bentuk pengelompokan pokok dan
pengelompokan khusus dapat menambah prestasi akademik. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Yazid (2018:5) menyatakan bahwa pemberian ruang, peluang,
strategi pembelajaran yang menarik, dan pengalaman pembelajaran yang positif
dapat meningkatkan kelompok pelajar dengan prestasi akademik rendah. Penelitian
Zakia (2017:207) menyatakan bahwa dasar pengelompokan pada siswa
menggunakan jenis heterogen atau merata dalam sistem rombongan tetapi sistem
rombongan belajar juga dikelompokan secara khusus vyaitu prestasi siswa,
karakteristik siswa, bakat dan minat siswa. Cara pengelompokan menggunakan tes
dan observasi. Tes dan observasi tidak dilaksanakan khusus akan tetapi
diintegrasikan dalam ujian sekolah atau ujian kenaikan kelas. Observasi dilaksanakan
secara khusus. Dalam pelaksanaannya juga memiliki kendala, kendala dapat
diketahui dari proses evaluasi tahunan yang dilaksanakan oleh sekolah.

Motivasi adalah dorongan atau usaha yang sudah dilakukan berpengaruh
terhadap suatu tindakan dan tingkah laku seseorang sehingga mendapatkan hasil dan
tujuan (Purwanto, 2013:71). Petunjuk atau indikator yang dijadikan acuan bagi
motivasi siswa untuk belajar menurut Rohmah (2014:244) adalah (1) Keinginan
berhasil dalam belajar, (2) Semangat, kebutuhan, dan keinginan belajar, (3) Adanya
cita-cita dan harapan masa depan, (4) Kondusifnya lingkungan untuk belajar.
Menurut Nauzeer (2019:52) menyataan bahwa potensi siswa perlu diidentifikasi
dengan sistem pendidikan dengan cara melihat motivasi internal dan motivasi
eksternal sehingga baik dalam praktik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Amalia (2014:7) menyatakan adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SD Negeri | Tempursari Klaten tahun 2013/2014 dengan strategi
everyone is a teacher here. Berdasarkan penelitian Minsih (2014:7) menyatakan
bahwa adanya peningkatan motivasi siswa kelas V Ml Muhammadiyah Ngasem

untuk belajar matematika dengan strategi Think-Talk-Write (TTW). Menurut Yulia



(2014:6) menyatakan bahwa motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa dapat
meningkat dengan penerapan strategi pembelajaran Cooperative Script pada kelas V
SD Negeri Il Gedong, Wonogiri tahun ajaran 2013/2014.

Sebagai individu yang berbeda tentu semangat dan motivasi seorang individu
juga berbeda. Begitu hanya yang terjadi di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan.
Motivasi dan semangat yang tinggi belajar untuk menghadapi USBN tidak dimiliki
oleh semua siswa. Untuk mengatasi hal tersebut guru SD Muhammadiyah Plus
Malangjiwan menerapkan program rolling class. Sehingga dengan adanya progam
rolling class semangat siswa dalam meraih nilai maksimal untuk USBN dapat
meningkat. Berdasarkan latar belakang diatas masalah penelitian yang diteliti adalah
implementasi program rolling class dalam meningkatkan motivasi siswa untuk
meraih nilai maksimal USBN. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
gambaran umum program rolling class dalam meningkatkan motivasi siswa untuk

meraih nilai maksimal USBN.

2. METODE

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dan desain studi kasus. Penelitian
dilaksanakan berlokasi di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan di kecamatan
Colomadu, Karanganyar. Persiapan sampai penulisan laporan penelitian dilakukan
kurang lebih enam bulan yaitu bulan Februari sampai Juni 2019. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data tentang implementasi program rolling
class dalam meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket. Peneliti melaksanakan pengamatan dan pencatatan terhadap implementasi
program rolling class dalam meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai
maksimal USBN di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan. Seperti pendapat
Sanjaya (2013:270) observasi dilakukan peneliti dengan cara mengamati langsung
maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan mencatat pada alat
observasi, berupa gejala tingkah laku, benda-benda hidup, atau benda mati.
Wawancara seperti yang diungkapan oleh Sugiyono (2010:137) merupakan teknik

pengumpulan data apabila studi pendahuluan ingin dilakukan sebagai upaya



menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila hal-hal yang berasal dari
responden ingin diketahui lebih mendalam dan keterbatasan jumlah responden.
Metode dokumentasi peneliti mencari data yang berupa tulisan, gambar-gambar, atau
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010:240). Angket dalam penelitian ini
digunakan sebagai pendukung data menurut Sugiyono (2010:142) angket
dikumpulkan datanya dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk dijawab oleh responden. Proses analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles Huberman (2014:14) vyakni dilakukan saat
berlangsungnya proses pengumpulan data dan setelahnya. Keabsahan data
menggunakan triangulasi yaitu sumber dan teknik. Triangulasi sumber adalah
pengujian kredibilitas dengan cara pengecekan data yang diperoleh dari beberapa

sumber dan triagulasi teknik adalah pengujian dengan teknik yang berbeda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program rolling class memiliki tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi berikut ini merupakan tahap-tahap implementasi program rolling class :

3.1 Perencanaan

Program rolling class pada tahun pelajaran 2018/2019 diterapkan kembali karena
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa meraih nilai maksimal USBN
yang telah dilaksanakan selama enam tahun berturut-turut. Keefektifan ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2015:8) menyatakan bahwa
kompetisi siswa dapat ditingkatkan dengan adanya pembagian kelas berdasarkan
kemampuan siswa. Kepala sekolah dapat melakukn penggabungan semua siswa dan
pembagian siswa kedalam tiga kelompok sesuai kemampuan siswa yang didapatkan
dari nilai rapot. Pertimbangan guru mengadakan pengelompokan agar tidak ada
ketimpangan saat di kelas karena penyelesaian tugas oleh siswa pandai lebih cepat
dilakukan dibandingkan dengan siswa yang kurang pandai. Setelah pembagian
kelompok berjalan kepala sekolah mengadakan evaluasi dan hasilnya jumlah siswa
yang diterima di sekolah SMP unggulan tanpa seleksi meningkat hal ini
membuktikan bahwa pengelompokan siswa berjalan dengan efektif. Hal ini sesuai

dengan penelitian Yazid (2018:5) menyatakan bahwa pemberian ruang, peluang,



strategi pembelajaran yang menarik, dan pengalaman pembelajaran yang positif
dapat meningkatkan kelompok pelajar dengan prestasi akademik rendah. Hal ini
diharapkan strategi yang menarik dapat meningkatkan prestasi siswa meraih nilai
maksimal USBN. Guru yang terlibat dalam pelaksanan program rolling class adalah
guru yang mengampu mata pelajaran dalam USBN vyaitu guru guru Bahasa
Indonesia, guru Matematika, dan guru IPA. Menjelaskan program di kelas enam
kepada orang tua siswa maka diadakan pertemuan pada awal tahun pelajaran.
3.2 Pelaksanaan
Pengelompokan siswa ditentukan dengan tes tertulis, sikap dan spiritual siswa. Tes
menggunakan materi sesuai dengan USBN, dari hasil tes tersebut ditentukan
peringkat rata-rata nilai siswa dan kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok hijau bagi siswa yang memiliki nilai rata-rata tinggi sedangkan siswa yang
masuk kelompok merah adalah siswa yang nilai rata-rata rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Imron (2011:75) pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik
siswa atau disebut grouping agar berada dalam kondisi yang sama dan memudahkan
dalam pemberian layanan. Hal ini juga sesuai dengan tujuan dari rolling class yaitu
selain memberikan motivasi siswa juga memudahkan dalam pemberian layanan
kepada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Zakia (2017:207) yang menyatakan
dasar pengelompokan pada siswa menggunakan jenis heterogen atau merata dalam
sistem rombongan tetapi sistem rombongan belajar juga dikelompokan secara khusus
yaitu prestasi siswa, karakteristik siswa, bakat dan minat siswa. Cara pengelompokan
menggunakan tes dan observasi. Tes dan observasi tidak dilaksanakan khusus akan
tetapi diintegrasikan dalam ujian sekolah atau ujian kenaikan kelas. Observasi
dilaksanakan secara khusus. Dalam pelaksanaannya juga memiliki kendala, kendala
dapat diketahui dari proses evaluasi tahunan yang dilaksanakan oleh sekolah.
Pembelajaran dilaksanakan bergantian antara kelompok hijau dan kelompok merah
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Keunggulan program rolling class dibandingkan dengan pembelajaran klasikal
yaitu lingkungan kelas menjadi lebih kondusif sehingga dalam kegiatan
pembelajaran guru dan siswa lebih fokus, hal ini dikarenakan jumlah siswa yang

lebih sedikit dibandingkan dengan pembelajaran klasikal menjadikan guru dan siswa



lebih konsentrasi, perhatian guru terhadap siswa menjadi lebih menyeluruh. Hal ini
akan lebih memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran pada siswa
karena kemampuan siswa pada masing-masing kelompok sudah disetarakan, guru
juga dapat menentukan cara mengajar pada kelompok seperti saat mengajar di
kelompok hijau lebih cepat sedangkan pada kelompok merah guru harus lebih lambat
dalam mengajar. Hal ini sesuai penelitian Adodo dan Agbaweya (2011:1)
menyatakan keuntungan yang didapatkan dengan pembagian kelompok siswa
berdasarkan kognitif yaitu meningkatkan siswa dalam hal prestasi, memudahkan
guru dalam mengajar di kelas, pembelajaran instruksi dapat memudahkan guru
mengendalikan proses pembelajaran, dan penguatan bagi siswa berprestasi tinggi
lebih mudah diberikan, kemampuan yang setara dapat memberikan kenyamanan
kepada siswa, saling menjaga dan mendukung minat siswa yang berprestasi tinggi,
siswa saling berprestasi dan menghargai antar siswa dengan kerja kelompok,
penyesuaian metode dan bahan sesuai kebutuhan siswa, memamnfaatkan adanya
ruang, waktu bagi siswa agar berkembang dalam belajar yang lebih optimal.
Peningkatan motivasi siswa meraih nilai maksimal USBN dengan adanya
program rolling class terlihat dari perilaku siswa yang terlihat memiliki kebutuhan
untuk belajar yaitu perilaku siswa yang selalu mengulang-ulang materi atau soal
yang diberikan oleh guru ketika ada waktu luang yaitu saat jam istirahat. Motivasi
siswa dalam belajar menjadi lebih meningkat dan siswa merasa nyaman dengan
adanya program rolling class karena siswa antusias saat kegiatan belajar mengajar,
siswa cenderung aktif dalam kegiatan di kelas seperti jika ksulitan memahami materi
selalu bertanya pada guru materi atau soal dan lebih semangat dalam belajar dengan
adanya program rolling class. Hal ini sesuai dengan teori motivasi adalah dorongan
atau usaha yang sudah dilakukan berpengaruh terhadap suatu tindakan dan tingkah
laku seseorang sehingga mendapatkan hasil dan tujuan (Purwanto, 2013:71).
Petunjuk atau indikator yang dijadikan acuan bagi motivasi siswa untuk belajar
menurut Rohmah (2014:244) adalah (1) Keinginan berhasil dalam belajar, (2)
Semangat, kebutuhan, dan keinginan belajar, (3) Adanya cita-cita dan harapan masa

depan, (4) Kondusifnya lingkungan untuk belajar.



Saat pembelajaran rolling class siswa akan berusaha meraih nilai yang maksimal
disetiap tes tiap bulan dan berusaha untuk masuk ke dalam kelompok hijau untuk

mempersiapkan USBN. Berikut ini adalah grafik nilai rolling class :

Rata-Rata Nilai Mapel USBN Setiap
Bulan
(Bahasa Indonesia, Matematika, IPA)

100

50

Tes Tes Tes Tes Tes Tes Tes Tes Tes Tes
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 1. Grafik hasil tes rolling class setiap bulan
Hasil angket implementasi program rolling class dalam meningkatkan motivasi

siswa meraih niai maksimal USBN adalah sebagai berikut :

Implementasi Program Rolling Class

ON PO

Gambar 2. Grafik Hasil Angket Program Rolling Class
Hasil angket implementasi program rolling class dalam meningkatkan motivasi
siswa untuk meraih nilai maksimal USBN dapat dikatakan bahwa sebagian besar
siswa menyatakan bahwa implementasi program rolling class selalu berjalan dengan

baik sehingga dapat mempermudah pemberian layanan kepada siswa.
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Gambar 3. Grafik Hasil Angket Motivasi

Hasil angket motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN dapat terlihat
bahwa motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN sebagian besar siswa
menyatakan selalu termotivasi. Sehingga implementasi program rolling class dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN dapat berjalan
dengan baik dan dapat memberikan motivasi bagi siswa.
3.3 Evaluasi
Evaluasi dapat digunakan sebagai cara untuk menilai suatu program tentang proses
berjalannya program sehingga apabila ada hambatan solusi dapat segera ditentukan.
Penelitian Zakia (2017:207) menyatakan pengelompokan siswa didasarkan atas jenis
heterogen atau merata dalam satu rombongan belajar. Pengelompokan khusus yang
diterapkan dengan berdasarkan prestasi siswa, karakteristik siswa, bakat, dan minat
siswa. Pengelompokan dilakukan dengan cara tes yang diintegrasikan dalam ujian
sekolah atau ujian kenaikan kelas dan observasi. Kendala dapat dilakukan dengan
proses evaluasi tahunan yang dilaksanakan oleh sekolah. Evaluasi program rolling
class laksanakan oleh guru kelas enam setiap pembelajaran dalam pembicaraan
sehari-hari dan juga pada saat rapat pleno. Hal ini sesuai dengan penelitian Wibowo
(2015:8) menyatakan bahwa kompetisi antar siswa dapat meningkat dengan
pembagian kelas pembagian kelas adalah dengan pembagian kelompok berdasarkan
kemampuan siswa. Kepala sekolah dapat membagi kedalam tiga kelompok sesuai
dengan kemampuan siswa dengan menggunakan nilai rapot. Guru

mempertimbangkan agar tidak ada ketimpangan dalam kegiatan belajar mengajar



saat berada di dalam kelas karena tugas yang diselesaikan siswa pandai cenderung
cepat dan siswa yang kepandaiannya kurang dapat tertinggal oleh siswa yang pandai.
Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dan hasilnya terbukti efektif dalam
meningkatkan jumlah siswa yang masuk kelas unggulan tanpa tes ke SMP unggulan.
Evaluasi program rolling class dalam meningkatkan motivasi siswa untuk meraih
nilai maksimal USBN adalah sebagai berikut :

Evaluasi pengelompokan siswa dalam pembelajaran adalah siswa tidak harus
dikelompokan menjadi dua kelompok saja, siswa dapat dikelompokan menjadi
beberapa kelompok. Hal ini disesuaikan dengan jumlah siswa apabila jumlah siswa
lebih dari dua puluh siswa bisa dijadikan tiga kelompok yaitu kelompok hijau,
kuning dan merah, sedangkan jika kurang dari dua puluh siswa biasanya akan dibagi
menjadi dua kelompok karena pertimbangan jumlah siswa dalam satu kelompok.
Pembelajaran bisa menggunakan klasikal seperti pembelajaran biasa dan tidak harus
dikelompokan, hal ini disesuaikan dengan situasi dan kondisi, seperti jika ada guru
yang tidak hadir untuk menghindari kekosongan kelas dapat dilakukan pembelajaran
Klasikal.

Evaluasi hasil belajar siswa dengan adanya program rolling class dilakukan
setiap bulan sekaligus hasil belajar siswa yang digunakan dalam pembagian
kelompok dalam pelaksanaan program rolling class. Sehingga setiap bulan dapat
diketahui perkembangan program rolling class yang dapat diketahui dari hasil belajar
siswa dan didapatkan hasil bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dengan adanya
program tersebut karena motivasi siswa yang tinggi dalam meraih nilai yang sebaik-
baiknya untuk mempersiapkan meraih nilai maksimal saat USBN. Peningkatan hasil
belajar siswa diketahui dari daftar nilai. Hal ini sesuai penelitian menurut Matthew
(2016:893) menyatakan bahwa prestasi akademik dapat bertambah dengan
percepatan akademik dan berbagai bentuk pengelompokan pokok dan

pengelompokan khusus.
4. PENUTUP

Program rolling class memiliki tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Perencanaan meliputi evaluasi tahun sebelumnya, pemilihan guru yang
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akan terlibat dalam pelaksanaan, dan pertemuan dengan orang tua siswa.
Pelaksanaan meliputi pengelompokan siswa sesuai hasil tes yang dilaksanakan setiap
bulan sekali dan kegiatan pembelajaran. Program rolling class ini hanya diterapkan
pada mata pelajaran yang diujikan dalam USBN vyaitu mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Matematika, dan IPA. Dalam pengelompokan siswa ditentukan setiap
bulan berdasarkan hasil tes setiap bulan dan juga sikap, dan spiritual siswa. Dalam
sistem pembelajarannya guru secara bergantian mengajar antar kelompok. Program
rolling class efektif dapat meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal
USBN. Pelaksanaan program rolling class yang membagi siswa ke dalam tiga
kelompok adalah situasional. Evaluasi meliputi dua hal yaitu evaluasi dalam

pembagian kelompok dan hasil belajar.
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